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I.  PENDAHULUAN 

Peranan perusahaan jasa konstruksi di 
dalam upaya untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi serta untuk mewujudkan tujuan 
pembangunan nasional, pada negara berkembang 
sumbangan langsung bidang jasa konstruksi 
terhadap produk domestik bruto rata-rata berkisar 
antara 3% - 8% (Sudarto, 2001) dalam Erwin 
(2005). Secara umum  gambaran yang 
disampaikan  oleh salah seorang proyek manajer 
PT.Bumi karsa Makassar, Bpk.Ir Muh Nur (Kalla 
Media edisi july2007); Seorang profesional 
manajer proyek  pada proyek konstruksi gedung 
sering dihadapkan pada masalah-masalah klsik 
dilapangan. Mereka bekerja  dibawah tekanan dan 
dihadapkan  pada masalah-masalah klasik 
dilapangan. Mereka bekerja dibawah tekanan dan 
dihadapkan dengan sistem manajemen yang 
diterapkan oleh Perusahaan tempat mereka 
bekerja,serta penetapan KPI 

(Key Performance Indicator) atau indikator-
indikator penilaian kinerja (Performance) yang 
harus diprsentasikan setiap akhir bulan pada 
perusahaan yang mempekerjakan mereka, baik 
dari sisi biaya, mutu dan waktu (BMW). 
Sehingga apabila terjadi suatu konflik maka harus 
segera diselesaikan agar tidak mengganggu 

jalannya proyek. Karena  itu selain   profesional  
d 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

jalannya proyek. Karena  itu selain profesional 
dalam mengelola proyek .seorang manajer proyek 
juga membutuhkan  stamina yang prima, dapat  
mengelola emosi  dengan baik, dan memiliki  
kejernihan dalam berfikir secara mendalam  dan 
cemerlang untuk menemukan solusi  yang 
ditawarkan oleh team proyek. Hal serupa 
disampaikan juga oleh Direktur Operasi   Hal 
serupa disampaikan juga oleh Direktur Operasi       
(Bp. Ir. Fajarudin) bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi profesionalisme Manager Proyek 
Konstruksi antara lain : 1) Kurangnya Koordinasi 
dan komunikasi baik internal maupun eksternal, 
2) lemahnya leadership.     

II. LANDASAN TEORI 

2.1. Profesionalisme  
Profesionalisme adalah sebuah kata benda yang 
berarti ciri khas, kemahiran dari seseorang yang 
professional. Dengan kategori sebagai berikut: 
State (status), Skillfulnes  (Kemahiran), 
Expertness; expertise (Penga-laman; keahlian), 
dan Profesionalism (Profesionalisme) 
(WordReference.com dalam Erwin, 2005). 
Menurut Martin dan Schinzinger (dalam 
Dipohusodo, 1996) yang memberikan pandangan 
tentang profesionalisme, bahwa kriteria umum 
rekayasawan   yang profesional adalah: 
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1. Mencapai  standar  prestasi dalam pendidikan, 
kemampuan atau kreativitas bekerja, dalam 
bidang rekayasa. 

2. Bersedia menerima  tanggung jawab moral 
terhadap masyarakat, konsumen, pelanggan, 
sejawat, atasan maupun bawahan  sebagai 
kewajiban profe-sionalnya. 

Profesionalisme menurut Moris memiliki hal-hal 
sebagai berikut: 
a) Metode Profesional  
b) Status professional 
c) Standar professional 
d) Karakter profesional  

Profesionalisme adalah kualitas, mutu, dan tindak 
tanduk yang merupakan ciri khas  profesi (profe-
sionalisme) (Windy Novia) 
Profesional adalah pekerjaan  atau kegiatan yang  
dilakukan oleh sesorang dan menjadi sumber 
penghasilan kehidupan yang memerlukan  
keahlian, kemahiran atau kecakapan  yang 
memenuhi standar mutu atau warna tertentu serta 
memerlukan pendidikan profesi (Undang-Undang 
Peraturan Guru dan  Dosen pasal 1 ayat 4). 
 
 
2.2. Manajer Proyek  
Adalah adalah seorang profesional dibidang  
manejemen proyek dan memiliki tanggung jawab 
pada perencanaan, pelaksanaan, serta penutupan 
dari setiap proyek. Biasanya  berkaitan dengan 
bidang konstruksi, arsitektur, jaringan komputer, 
telekomunikasi atau pengembangan perangkat 
lunak. 
Definisi  Manajer Proyek menurut Project 
Management Body of Knowledge Guide PMI 
(2001:16,205) mengatakan bahwa  Manajer 
Proyek adalah orang yang bertanggungjawab 
dalam mengurus proyek. 
 
2.3. Proyek Konstruksi  
Menurut Barie dan Paulson (1995) mengatakan 
bahwa proyek konstruksi merupakan proses 
dimana rencana, desain, dan spesifikasi 
dikonversikan menjadi struktur dan fasilitas fisik. 
Proses konstruksi melibatkan organisasi dan 
seluruh sumber daya proyek untuk menyelesaikan 
proyek tepat waktu, sesuai anggaran sesuai 
dengan kualitas yang dispesifikasikan. 
 
 
III. HIPOTESIS  
Diduga faktor-faktor Perencanaan (X1), 
Pengorganisasian (X2), Pengkoordinasian (X3), 
Kepemimpinan (X4), Pengendalian (X5), 
Pengembangan dan Peningkatan (X6), dan 
Penetapan Kebijakan (X7) berpengaruh terhadap 
variabel terikat yaitu Profesionalisme Manajer 
Proyek Konstruksi Gedung (Y) baik secara 
simultan maupun parsial. 
 

IV. METODOLOGI PENELITIAN 

4.1. Lokasi Penelitian  
Penelitian dilakukan di Kota Makassar dan 
sebagai objek penelitian adalah perusahaan 
konstruksi yang menangani pekerjaan 
pelaksanaan konstruksi gedung.  
 
4.2. Pengumpulan Data 
Dilakukan dengan menggunakan metode sebagai 
berikut: 
a. Kuisioner 
b. Wawancara 
c. Studi literatur  
 
4.3. Populasi dan Sampel 
Jumlah populasi terdiri dari 117 pimpinan 
perusahaan konstruksi yang ada di Kota 
Makassar.  
Sampel diambil dengan cara acak (random) 
dengan rumus: (Bungin, 2006) 

( ) 12 +
=

dN
Nn    (3-1) 

Dimana: n   =  Jumlah sampel 
  N  =  Jumlah populasi 
  d    =  Nilai presisi (diambil 0,1) 
 
 

Jumlah sampel dalam penelitian adalah: 

( )
orangn 59

11,0100
117

2 =
+

=  

Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 59 
orang. 
 
 
4.4. Variabel Penelitian 

Tabel 4.1. Indikator Variabel Penelitian  
 

 
4.5. Metode Analisis Data 

Tujuan analisis data antara lain:  
1) memecahkan masalah-masalah penelitian;  
2) memperlihatkan hubungan antara fenomena yang 

terdapat dalam penelitian;  
3) memberikan jawaban terhadap hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian; dan  
4) bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi  

dan saran-saran yang berguna untuk kebijakan 
penelitian selanjutnya (Hasan, 2008). 

Teknik statistik inferensial yang digunakan yaitu 
analisis Regresi Linier Berganda. Adapun persamaan 
analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut:  

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+b6X6+b7X7+e  
 
Dimana: 

Y =  Profesionalisme Manajer Proyek  
a =  Konstanta  

 

3 

1132      Jurnal  TEKNOLOGI, Volume  10 Nomor 1, 2013;   1132  -   

 
1132      Jurnal  TEKNOLOGI, Volume  10 Nomor 1, 2013;   1131  -  1140 

 



 

 
    Tabel 1 Indikator Variabel Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b1-b7  =  Koefisien regresi  
X1    =  Perencanaan  
X2    =  Pengorganisasian  
X3    =  Pengkoordinasian  
X4    =  Kepemimpinan  
X5    =  Pengendalian  
X6    =  Pengembangan dan Peningkatan  
X7    =  Penetapan Kebijakan  
e    =  Kesalahan pengganggu 

 
Penyelesaian persamaan di atas menggunakan 
program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 13.00. 

Adapun persamaan analisis regresi linier 
berganda adalah sebagai berikut: 
   Y = a + b1X1 +b2X2 +b3X3 +b4X4 +b5X5 +b6X6 +b7X7 +e (3-4) 

Dimana: 
Y = Profesionalisme Manajer Proyek 
a  = Konstanta 
b1-b7 = Koefisien regresi  
X1 = Perencanaan 
X2 = Pengorganisasian 
X3 = Pengkoordinasian 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X5 = Pengendalian 
X6 = Pengembangan dan Peningkatan 
X7 = Penetapan Kebijakan 
e = Kesalahan pengganggu 

Dari persamaan analisis regresi linier berganda 
tersebut, terlihat bahwa variabel terikat (Y) 
dipengaruhi oleh variabel bebas (X). Besarnya 
pengaruh X terhadap Y ditunjukkan oleh besarnya 
nilai koefisien regresi (b). Pengaruh X terhadap Y bisa 
positif (jika nilai b positif) dan bisa juga negatif (jika 
nilai b negatif). Sedangkan e adalah variabel yang 
tidak masuk dalam penelitian. 

Untuk menghitung b1, b2, b3, … bn kita gunakan 
metode kuadrat terkecil (least square) yang 
menghasilkan persamaan normal sebagai berikut 
(Supranto, 2007):  

ΣY = na + b1ΣX1 + b2ΣX2 + b3ΣX3 + … bkΣXk  
ΣYX1 = aΣX1 + b1ΣX1

2 + b2ΣX1X2 + … bkΣX1Xk 
ΣYX2 = aΣX2 + b1ΣX1X2 + b2ΣX2

2
 + … bkΣX2Xk 

ΣYX3 = aΣX3 + b1ΣX1X3 + b2ΣX2X3 + … bkΣX3Xk 
ΣYXk = aΣXk + b1ΣX1Xk + b2ΣX2Xk + … bkΣXk

2 

 
 
 
 
 

Variabel Indikator 

Perencanaan (X1) 1. Mengestimasi kemungkinan terjadinya kelebihan biaya. 
2. Menentukan tujuan proyek. 
3. Menentukan urutan waktu pelaksanaan yang akan dilakukan dengan memperhatikan jalur kritis. 
4. Kemampuan mengestimasi anggaran tiap-tiap sumber daya yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek. 
5. Mengembangkan dan menerapkan metode baru yang praktis untuk melaksanakan tiap item pekerjaan. 
6. Menyusun anggota tim dengna work break down structure (WBS) dengan hirarki yang praktis 

Pengorganisasian (X2) 1. Menyusun anggota tim dengan work breakdown structure (WBS) dengan hirarki yang praktis. 
2. Mempercayakan tanggung jawab dan wewenang kepada orang lain sesuai dengan jabatannya yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 
3. Menciptakan suasana yang kondusif dan nyaman yang saling menguntungkan dalam proyek. 

Pengkoordinasian (X3) 1. Kerja sama yang dilakukan oleh atasan kepada para bawahannya. 
2. Kerja sama yang dilakukan dalam unit-unit yang sederajat atau antardepartemen yang sederajat. 
3. Mengadakan briefing sampai ke tingkat yang paling bawah dari struktur organisasinya. 

Kepemimpinan (X4) 1. Untuk mendapatkan kesimpulan dan penilaian. 
2. Menciptakan saling pengertian dan kerjasama. 
3. Memberikan inspirasi dan semangat kepada tim proyek. 
4. Pemilihan anggota untuk posisi atau jabatan dalam organisasi proyek sesuai kemampuannya. 
5. Kemampuan mental manajer yang mengkoordinasikan kepentingan dan kegiatan demi tujuan organisasi. 
6. Kemampuan manajer untuk menggunakan peralatan dan metode sesuai bidang yang dikuasainya. 

Pengendalian (X5) 1. Menetapkan kriteria untuk mengukur dan mengevaluasi metoda dan hasil kerja. 
2. Mencatat dan melaporkan pekerjaan yang sedang berjalan dan yang telah selesai. 
3. Memperbaiki dan meningkatkan pekerjaan yang sedang dilakukan untuk menjamin hasil pekerjaan. 

Pengembangan dan 
Peningkatan (X6) 

1. Menggunakan perhitungan dengan bantuan alat atau formula software dan hardware. 
2. Peningkatan tenaga tersertifikasi  
3. Mengikuti pelatihan atau kursus untuk mengembangkan pengetahuan, pemikiran, dan keahliannya. 

Penetapan Kebijakan (X7) 1. Berani dalam mengambil tindakan yang akan mempengaruhi perubahan proyek keseluruhan. 
2. Memberikan wewenang kepada bawahannya untuk mengambil tindakan sesuai jabatannya. 
3. Mengambil tindakan darurat atau menddak yang harus segera diputuskan. 

Profesioanlisme Manajer 
Proyek (Y) 

1. Manajer Proyek telah melakukan pekerjaan secara profesional. 
2. Manajer Proyek telah melakukan pekerjaan sesuai jadwal. 
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Terhadap Karakteristik Perpindahan Panas Konveksi Natural Pada Pelat Datar 
 
 Koefisien Konveksi Oven Rumah Tangga 
 
 



 

Persamaan 3-5 dapat dinyatakan dalam 
persamaan matriks sebagai berikut: 
    n      ΣX1        ΣX2      ΣX3  …  ΣXk              a            ΣY 

     ΣX1    ΣX1
2    ΣX1X2   ΣX1X3 … ΣX1Xk         b1                X1Y 

     ΣX2     ΣX2X1   ΣX2
2       ΣX2X3 … ΣX2Xk      b2    =     ΣX2Y 

      ...      ...        ...        ...       ...   ...       ...        ... 

     ΣXk    ΣXkX1    ΣXkX2  ΣXkX3 … ΣXk
2       bk    ΣXkY 

 
 
 
 

Maka: 
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Keterangan: 
A1 = matriks A, di mana kolom pertama [n, ΣX1, 
ΣX2, ..., ΣXk] diganti dengan [ΣY, ΣX1Y, ΣX2Y, ..., 
ΣXkY]. A2 = matriks A, di mana kolom kedua 
[ΣX1, ΣX1

2, ΣX2X1, ...,ΣXkX1]  diganti dengan [ΣY, 
ΣX1Y, ΣX2Y, ..., ΣXkY]. A8 = matriks A, di mana 
kolom ke k [ΣXk, ΣX1Xk, ΣX2Xk, ..., ΣXk

2] diganti 
dengan [ΣY, ΣX1Y, ΣX2Y, ..., ΣXkY]. 
 
 
 
 
 
 

 

4.6. Sistematika Penelitian 
 

 
 
 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Gambaran Umum Responden Penelitian 
Obyek kajian dalam penelitian ini adalah 

perusahaan kontraktor kelas menengah dan besar 
yang ada di Kota Makassar. Untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
profesionalisme manajer proyek konstruksi 
gedung di Kota Makassar, dilakukan studi pada 
tiap pimpinan perusahaan kontraktor tersebut. 
Sebanyak 117 perusahaan kontraktor dalam 
penelitian ini, dan dengan menggunakan tingkat 
pengambilan sampel, maka diambil 59 responden 
yaitu pimpinan perusahaan kontraktor, yang 
dilakukan selama bulan Desember 2011 hingga 
Januari 2012. 

Tabel 5.1. KlasifikasiPerusahaan Berdasarkan 
Golongan 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Besar 24 40.70 

Menengah 35 59.30 

TOTAL 59 100 
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Gbr 5.1. Klasiikasi Perusahaan Berdasarkan Golongan 

 
Berikut disajikan Tabel dan Gambar 

karakteristik perusahaan berdasarkan status 
perusahaan : 

Tabel 5.2. Klasifikasi Perusahaan Berdasarkan 
Status 

Kriteria Frekuensi Persentase 
BUMN 3 5.10 
Swasta 56 94.90 
TOTAL 59 100 

 

 
 

Gbr 5.2. Klasifikasi Perusahaan Berdasarkan Status 
 

Berikut disajikan Tabel dan Gambar 
karakteristik perusahaan berdasarkan pengalaman 
proyek: 

 
Tabel 5.3. Klasifikasi Perusahaan Berdasarkan 
Pengalaman Proyek 

Kriteria Frekuensi Persentase 

> 15 tahun 28 47.50 
11 - 15 tahun 20 33.90 
5 - 10 tahun 11 18.60 

TOTAL 59 100 

 

 
Gbr 5.3. Klasifikasi  Perusahaan Berdasarkan 

Pengalaman Proyek 

Pada penelitian ini memperlihatkan bahwa 
hampir separuh perusahaan yang dikaji dalam 
penelitian ini telah memiliki pengalaman lebih 
dari 15 tahun sebagai perusahaan kontraktor di 
Kota Makassar. Hal ini memperlihatkan tingginya 
pengalaman yang dimiliki tiap perusahaan yang 
terpilih sebagai obyek kajian dalam penelitian ini. 
Sehingga diharapkan hasil penelitian yang ada 
benar-benar mencerminkan keadaan yang 
sebenarnya. 

 
5.2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Alat analisis untuk menguji validitas dalam 
penelitian ini digunakan korelasi product moment 
antara variabel dengan itemnya. Hasil pengujian 
dijelaskan tabel berikut ini: 

Tabel 5.4. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator Korelasi Keterangan 

X1 X1.1 0.710 Valid 
 X1.2 0.638 Valid 
 X1.3 0.787 Valid 
 X1.4 0.631 Valid 
 X1.5 0.688 Valid 

X2 X2.1 0.815 Valid 
 X2.2 0.812 Valid 
 X2.3 0.782 Valid 

X3 X3.1 0.853 Valid 
 X3.2 0.813 Valid 
 X3.3 0.740 Valid 

X4 X4.1 0.653 Valid 
 X4.2 0.725 Valid 
 X4.3 0.661 Valid 
 X4.4 0.703 Valid 
 X4.5 0.760 Valid 
 X4.6 0.729 Valid 

X5 X5.1 0.801 Valid 
 X5.2 0.834 Valid 
 X5.3 0.863 Valid 

X6 X6.1 0.797 Valid 
 X6.2 0.831 Valid 
 X6.3 0.751 Valid 

X7 X7.1 0.828 Valid 
 X7.2 0.761 Valid 
 X7.3 0.769 Valid 

Y Y.1 0.772 Valid 
 Y.2 0.764 Valid 
 Y.3 0.779 Valid 
 Y.4 0.549 Valid 

 
Tabel 5.5. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

X1 0.726 Reliabel 

X2 0.723 Reliabel 

X3 0.724 Reliabel 

X4 0.796 Reliabel 

X5 0.774 Reliabel 

X6 0.706 Reliabel 

X7 0.692 Reliabel 

 
Dari hasil reliabilitas di atas menunjukkan 

ketujuh variabel diteliti nilai alpha seluruhnya 
adalah reliabel karena memiliki alpha di atas 0,6 
sehingga seluruh variabel yang diteliti adalah 
reliabel dan dapat digunakan dalam tahap analisis 
selanjutnya. 

 
5.3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi Variabel Perencanaan (X1) 
Tabel 5.6. Persentase Jawaban Responden 
Variabel Perencanaan (X1)  

Indikator 

Pilihan Jawaban Responden 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

f % f % f % f % f % 

X1.1 14 23.7 21 35.6 9 15.3 7 11.9 8 13.6 2.56 

X1.2 6 10.2 17 28.8 11 18.6 21 35.6 4 6.8 3.00 

X1.3 9 15.3 10 16.9 20 33.9 10 16.9 10 16.9 3.03 
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X1.4 9 15.3 14 23.7 9 15.3 18 30.5 9 15.3 3.07 

X1.5 6 10.2 11 18.6 16 27.1 17 28.8 9 15.3 3.20 

Rata-rata           2.97 

Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel 
Perencanaan (X1) terlihat bahwa nilai 2.97 
terletak pada kriteria sedang. Dengan demikian 
dapat disimpulkan responden menilai sedang 
mengenai Perencanaan (X1).  

 
Deskripsi Variabel Pengorganisasian (X2) 
 
Tabel 5.7. Persentase Jawaban Responden 
Variabel Perorganisasian (X2) 

Indikator 
Pilihan Jawaban Responden Rata

-rata 1                    2              3               4              5 
f % f % f % f % f %  

X2.1 8 13.
6 18 30.5 9 15.3 16 27.1 8 13.6 2.97 

X2.2 3 5.1 19 32.2 14 23.7 16 27.1 7 11.9 3.08 

X2.3 5 8.5 13 22.0 19 32.2 13 22.0 9 15.3 3.14 

Rata-rata           3.06 

Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel 
Perorganisasian (X2) terlihat bahwa nilai 3.06 
terletak pada kriteria sedang. Dengan demikian 
dapat disimpulkan responden menilai sedang 
mengenai Perorganisasian (X2).  

 
Deskripsi Variabel Pengkordinasian (X3) 
 
Tabel 5.8. Persentase Jawaban Responden 
Variabel Perngkoordinasin (X3) 

Indikator 

Pilihan Jawaban Responden 

Rata-
rata 1 2 3 4 5 

f % f % f % f % f % 

X3.1 10 
16.
9 7 11.9 15 25.4 18 

30
.5 9 

15.
3 3.15 

X3.2 9 
15.
3 13 22.0 11 18.6 15 

25
.4 11 

18.
6 3.10 

X3.3 11 
18.
6 18 30.5 12 20.3 12 

20
.3 6 

10.
2 2.73 

Rata-rata           2.99 

Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel 
Pengkoordinasian (X3) terlihat bahwa nilai 2.99 
terletak pada kriteria sedang. Dengan demikian 
dapat disimpulkan responden menilai sedang 
mengenai Pengkoordinasian (X3).  

 
Deskripsi Variabel Kepemimpinan (X4) 
 
Tabel 5.9. Persentase Jawaban Responden 

Variabel Kepemimpinan (X4) 

Indikator 

Pilihan Jawaban Responden Rata-
rata 1 2 3 4 5 

f % f % f % f % f %  

X4.1 12 
20.
3 13 22.0 19 32.2 9 

15.
3 6 

1
0.
2 2.73 

X4.2 13 
22.
0 16 27.1 18 30.5 9 

15.
3 3 

5.
1 2.54 

X4.3 6 
10.
2 19 32.2 16 27.1 12 

20.
3 6 

1
0.
2 2.88 

X4.4 11 
18.
6 26 44.1 12 20.3 8 

13.
6 2 

3.
4 2.39 

X4.5 13 
22.
0 20 33.9 12 20.3 10 

16.
9 4 

6.
8 2.53 

X4.6 11 
18.
6 19 32.2 14 23.7 8 

13.
6 7 

1
1.
9 2.68 

Rata-rata           2.62 

Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel 
Kepemimpinan (X4) terlihat bahwa nilai 2.62 
terletak pada kriteria sedang.  

 
Deskripsi Variabel Pengendalian (X5) 
 
Tabel 5.10. Persentase Jawaban Responden 

Variabel Pengendalian (X5) 

Indikator 

Pilihan Jawaban Responden 
Rata
-rata 1 2 3 4 5 

f % f % f % f % f % 

X5.1 8 13.6 14 23.7 12 20.3 18 30.5 7 11.9 3.03 

X5.2 5 8.5 19 32.2 12 20.3 13 22.0 10 16.9 3.07 

X5.3 4 6.8 18 30.5 19 32.2 12 20.3 6 10.2 2.97 

Rata-rata           3.02 

Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel 
Pengendalian (X5) terlihat bahwa nilai 3.02 
terletak pada kriteria sedang. Dengan demikian 
dapat disimpulkan responden menilai sedang 
mengenai Pengendalian (X5).  

 
Deskripsi Variabel Pengembangan dan 
Peningkatan (X6) 
 
Tabel 5.11. Persentase Jawaban Responden 
Variabel Pengembangan dan Peningkatan (X6) 

Indikator 
Pilihan Jawaban Responden 

Rata-
rata 1 2 3 4 5 

f % f % f % f % f % 
X6.1 9 15.3 17 28.8 8 13.6 19 32.2 6 10.2 2.93 
X6.2 12 20.3 6 10.2 13 22.0 18 30.5 10 16.9 3.14 
X6.3 6 10.2 20 33.9 12 20.3 12 20.3 9 15.3 2.97 

Rata-rata           3.01 

 
Deskripsi Variabel Penetapan Kebijakan (X7) 
 
Tabel 5.12. Persentase Jawaban Responden 
Variabel Penetapan Kebijakan (X7) 

Indikator 
Pilihan Jawaban Responden 

Rata
-rata 1 2 3 4 5 

f % f % f % f % f % 
X7.1 16 27.1 16 27.1 13 22.0 9 15.3 5 8.5 2.51 
X7.2 17 28.8 17 28.8 13 22.0 9 15.3 3 5.1 2.39 
X7.3 9 15.3 12 20.3 14 23.7 16 27.1 8 13.6 3.03 

Rata-rata           2.64 

Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel 
Penetapan Kebijakan (X7) terlihat bahwa nilai 
2.64 terletak pada kriteria sedang. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan responden menilai 
sedang mengenai Penetapan Kebijakan (X7). 
 
 
Deskripsi Variabel Profesionalisme (Y) 
 
Tabel 5.13. Persentase Jawaban Responden 

Variabel Profesionalisme (Y) 

Indikator 
Pilihan Jawaban Responden Rata

-
rata 

1 2 3 4 5 
f % f % f % f % f % 

Y.1 0 0.0 0 0.0 0 0.0 23 39.0 36 61.0 4.61 
Y.2 0 0.0 0 0.0 0 0.0 19 32.2 40 67.8 4.68 
Y.3 0 0.0 0 0.0 0 0.0 20 33.9 39 66.1 4.66 
Y.4 0 0.0 0 0.0 0 0.0 5 8.5 54 91.5 4.92 

Rata-rata           4.72 

Dari nilai rata-rata keseluruhan variabel 
Profesionalisme (Y) terlihat bahwa nilai 4.72 
terletak pada kriteria sangat tinggi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan responden menilai 
sedang mengenai Profesionalisme (Y). Berikut 
disajikan grafik nilai rata-rata tiap indikator pada 
variabel Profesionalisme (Y). 

 

 
Gbr 5.4. Nilai rata-rata tiap Indikator pada Variabel 

Profesionalisme (Y) 
 

5.4. Uji Asumsi Klasik dalam Regresi 

Uji Asumsi Normalitas 
Metode yang digunakan untuk menguji 

normalitas adalah dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov. Bila nilai probabilitas uji 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (5%) 
maka data terdistribusi normal dan sebaliknya 
jika nilai probabilitas uji Kolmogorov-Smirnov 
lebih kecil dari 0,05 (5%), maka data terdistribusi 
tidak normal. Hasil pengujian menunjukkan nilai 
probabilitas Kolmogorov-Smirnov (Lampiran 5) 
sebesar 0.949 yang berarti nilai residual data 
terdistribusi secara normal. Hal ini 
mengindikasikan asumsi normalitas terpenuhi. 
 

Uji Asumsi Non-Multikolinieritas 
Tabel 5.14. Hasil Uji Asumsi Non-Multikolinieritas 

Variabel bebas VIF Keterangan 
Perencanaan (X1) 1.249 Non multikolinieritas 

Pengorganisasian (X2) 1.081 Non multikolinieritas 

Pengkoordinasia (X3) 1.260 Non multikolinieritas 

Kepemimpinan (X4) 1.195 Non multikolinieritas 

Pengendalian (X5) 1.083 Non multikolinieritas 

Pengembangan dan Peningkatan 
(X6) 

1.162 Non multikolinieritas 

Penetapan Kebijakan (X7) 1.090 Non multikolinieritas 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 
VIF seluruhnya di bawah 10 sehingga seluruh 
variabel bebas adalah tidak mengandung 
multikolinieritas (non multikolinieritas). Artinya 
ketujuh variabel bebas yang diteliti tidak saling 
berhubungan sehingga tepat digunakan sebagai 
variabel bebas dalam model.  

 
Uji Asumsi Non-Heteroskedastisitas 
 
Tabel 5.15. Hasil Uji Asumsi Non-

Heteroskedastisitas 
Variabel bebas Probabilitas 

(p) Keterangan 

Perencanaan (X1) 0.473 
Homoskedastisita
s 

Pengorganisasian (X2) 0.865 
Homoskedastisita
s 

Pengkoordinasia (X3) 0.074 
Homoskedastisita
s 

Kepemimpinan (X4) 0.142 
Homoskedastisita
s 

Pengendalian (X5) 0.681 
Homoskedastisita
s 

Pengembangan dan 
Peningkatan (X6) 

0.085 
Homoskedastisita
s 

Penetapan Kebijakan 
(X7) 

0.114 
Homoskedastisita
s 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 
variabel yang diuji tidak mengandung 
heteroskedastisitas atau homoskedas-tisitas 
karena probabilitas Korelasi lebih besar dari 0.05 
(5%).  

 
Uji Asumsi Non-Autokorelasi 

Uji non-autokorelasi dilakukan dengan meng-
gunakan Durbin Watson. Berdasarkan hasil pada 
Lampiran 5 diperoleh nilai d sebesar 2,170. Dari 
tabel statistika diperoleh nilai dL sebesar 1,335 
dan nilai dU sebesar 1,850. Sehingga diperoleh 
bahwa nilai d terletak di antara dU dan 4-dU 
(2,170 di antara 1,810 sampai 2,190) maka 
asumsi non-autokorelasi terpenuhi. 
 
Uji Asumsi Linieritas 

 
Tabel 5.16.  Hasil Uji Linieritas 

Variabel bebas Sig Model Linier Keterangan 
Perencanaan (X1) Model Linier Signifikan Model Linier 

Pengorganisasian 
(X2) 

Model Linier Signifikan Model Linier 

Pengkoordinasia (X3) Model Linier Signifikan Model Linier 

Kepemimpinan (X4) Semua model tidak 
signifikan  

Model Linier 

Pengendalian (X5) Semua model tidak 
signifikan 

Model Linier 

Pengembangan dan 
Peningkatan (X6) 

Model Linier Signifikan Model Linier 

Penetapan Kebijakan 
(X7) 

Semua model tidak 
signifikan 

Model Linier 
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5.5. Hasil Analisis Regresi 

Tabel 5.17. Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel B Beta t Sig t Keteranga

n 
Konstanta 12.518     

Perencanaan 
(X1) 

0.11
4 

0.39
4 

4.67
7 

0.00
0 

Signifikan 

Pengorganisasia
n (X2) 

0.10
9 

0.25
0 

3.19
5 

0.00
2 

Signifikan 

Pengkoordinasia
n (X3) 

0.15
5 

0.38
9 

4.59
8 

0.00
0 

Signifikan 

Kepemimpinan 
(X4) 

0.02
5 

0.09
8 

1.18
8 

0.24
0 

Non 
Signifikan 

Pengendalian 
(X5) 

0.09
3 

0.22
2 

2.83
2 

0.00
7 

Signifikan 

Pengembangan 
dan Peningkatan 
(X6) 

0.09
7 

0.23
8 

2.92
9 

0.00
5 

Signifikan 

Penetapan 
Kebijakan (X7) 

0.01
9 

0.04
4 

0.55
4 

0.58
2 

Non 
Signifikan 

ttabel  = 2.007    

R = 0.843    

R Square = 0.711    

Adjusted R 
Square 

= 0.671    

Fhitung = 17.894    

Sig F = 0.000    

Ftabel = 2.195    

 
Uji hipotesis pengaruh secara bersama-sama 
(simultan) variabel bebas yaitu Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pengkoordinasian, 
kepemimpinan, Pengendalian, Pengembangan 
dan Peningkatan, dan Penetapan Kebijakan 
terhadap variabel terikat yaitu Profesionalisme 
Manajer Proyek Konstruksi Gedung digunakan 
uji F. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai 
Fhitung sebesar 17,894 (signifikansi F = 0,000). 
Jadi Fhitung>Ftabel (17,894>2,195) atau Sig F < 5% 
(0,000<0,05). Dengan demikian hipotesis yang 
menduga secara bersama-sama variabel 
Perencanaan, Pengorganisasian, 
Pengkoordinasian, kepemimpinan, Pengendalian, 
Pengembangan dan Peningkatan, dan Penetapan 
Kebijakan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Profesionalisme Manajer Proyek 
Konstruksi Gedung terbukti kebenarannya. Jadi 
untuk hipotesis pertama diterima. 

Dari nilai koefisien determinasi R Square 
menun-jukkan nilai sebesar 0.711 atau 71.1%. 
Artinya bahwa variabel Profesionalisme Manajer 
Proyek Konstruksi Gedung dipengaruhi sebesar 
71.1% oleh Perencanaan, Pengorganisasian, 
Pengkoordinasian, kepemimpinan, Pengendalian, 
Pengembangan dan Peningkatan, dan Penetapan 
Kebijakan, sedangkan sisanya 28.9% dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar ketujuh variabel bebas 
yang diteliti dalam penelitian ini.  

Untuk menguji hipotesis secara parsial 
digunakan uji t yaitu untuk menguji secara parsial 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t 
terhadap variabel Perencanaan (X1) didapatkan 

thitung sebesar 4.677 dengan signifikansi t sebesar 
0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (4.677>2.007) 
atau signifikansi t lebih kecil dari 5% 
(0.000<0.05), maka secara parsial Perencanaan 
(X1) berpengaruh signifikan terhadap 
Profesionalisme Manajer Proyek Konstruksi 
Gedung (Y). Dengan demikian hipotesis 2 
diterima. 

Untuk menentukan variabel bebas yang paling 
dominan mempengaruhi variabel terikat dapat 
dilihat dari koefisien regresi terstandarisasi (atau 
beta). Artinya untuk dapat meningkatkan 
Profesionalisme Manajer Proyek Konstruksi 
Gedung, hal utama yang harus diperhatikan 
adalah Perencanaan (X1). 
 
5.6. Pembahasan 

Berdasarkan atas hasil penelitian di atas 
terlihat bahwa secara simultan faktor-faktor 
Perencanaan (X1), Pengorganisasian (X2), 
Pengkoordinasian (X3), Kepemimpinan (X4), 
Pengendalian (X5), Pengembangan dan 
Peningkatan (X6), dan Penetapan Kebijakan (X7) 
berpengaruh terhadap Profesionalisme Manajer 
Proyek Konstruksi Gedung (Y). Hal ini berarti 
bila Perencanaan, Pengorganisasian, 
Pengkoordinasian, kepemimpinan, Pengendalian, 
Pengembangan dan Peningkatan, dan Penetapan 
Kebijakan ditingkatkan secara bersama-sama 
maka akan berdampak pada peningkatan 
Profesionalisme Manajer Proyek Konstruksi 
Gedung dan sebaliknya Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pengkoordinasian, 
kepemimpinan, Pengendalian, Pengembangan 
dan Peningkatan, dan Penetapan Kebijakan 
menurun secara bersama-sama maka akan 
mengakibatkan penurunan Profesionalisme 
Manajer Proyek Konstruksi Gedung. 

Dari besarnya koefisien determinasi 
memperlihatkan bahwa variabel Profesionalisme 
Manajer Proyek Konstruksi Gedung dipengaruhi 
sebesar 71.1% oleh Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pengkoordinasian, 
kepemimpinan, Pengendalian, Pengembangan 
dan Peningkatan, dan Penetapan Kebijakan, 
sedangkan sisanya 28.9% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar ketujuh variabel bebas yang 
diteliti dalam penelitian ini. 

Secara parsial, hanya lima variabel yaitu 
Perencanaan (X1), Pengorganisasian (X2), 
Pengkoordinasian (X3), Pengendalian (X5), dan 
Pengembangan dan Peningkatan (X6), 
berpengaruh terhadap Profesionalisme Manajer 
Proyek Konstruksi Gedung (Y). Sedangkan 
Kepemimpinan (X4), dan Penetapan Kebijakan 
(X7) tidak berpengaruh terhadap Profesionalisme 
Manajer Proyek Konstruksi Gedung (Y). Hal ini 
memperlihatkan bahwa indikasi profesionalisme 
terlihat dari adanya Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pengkoordinasian, 
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Pengendalian, dan Pengembangan-Peningkatan 
Manajer Proyek. 

Tidak signifikannya dua variabel yaitu 
Kepemimpinan (X4), dan Penetapan Kebijakan 
(X7) terhadap Profesionalisme Manajer Proyek 
Konstruksi Gedung (Y), terlihat dari nilai rata-
rata persepsi yang dirasakan oleh responden 
sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 5.5. Nilai rata-rata tiap Variabel Penelitian  

Dari grafik di atas terlihat bahwa variabel 
Perencanaan (X1), Pengorganisasian (X2), 
Pengko-ordinasian (X3), Pengendalian (X5), dan 
Pengem-bangan Peningkatan (X6) berada dalam 
kategori dipersepsi sedang oleh responden, 
sedangkan dua variabel yaitu Kepemimpinan 
(X4) dan Penetapan Kebijakan (X7) berada dalam 
kategori dipersepsi rendah oleh responden. Di sisi 
lain, variabel Profesionalisme (Y) dipersepsi 
sangat tinggi oleh  

Dari paparan di atas terlihat bahwa 
profesionalisme manajer proyek perlu ditegakkan 
agar membuahkan hasil suatu proyek yang baik, 
utamanya proyek konstruksi gedung di Makassar. 
Untuk itu dibutuhkan beberapa faktor penunjang 
profesionalisme. Faktor pertama dan utama yang 
harus diperbaiki untuk ditingkatkan adalah 
perencanaan. Perencanaan, adalah proses 
mendefinisikan tujuan organisasi, membuat 
strategi untuk mencapai tujuan itu, dan mengem-
bangkan rencana aktivitas kerja organisasi.  

 
 
VI.  PENUTUP 

VI.1. Kesimpulan 
Berdasarkan atas penelitian ini, adapun beberapa 
hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara simultan faktor-faktor Perencanaan 

(X1), Pengorganisasian (X2), 
Pengkoordinasian (X3), Kepemimpinan (X4), 
Pengendalian (X5), Pengembangan dan 
Peningkatan (X6), dan Penetapan Kebijakan 
(X7) berpengaruh terhadap Profesionalisme 
Manajer Proyek Konstruksi Gedung (Y). Hal 
ini berarti bila Perencanaan, 
Pengorganisasian, Pengkoordinasian 
kepemim-pinan, Pengendalian, 
Pengembangan dan Peningkatan, dan 
Penetapan Kebijakan ditingkatkan secara 
bersama-sama maka akan berdampak pada 
peningkatan Profesionalisme Manajer Proyek 
Konstruksi Gedung dan sebaliknya 

Perencanaan, Pengorganisasian, 
Pengkoordinasian, kepemim-pinan, 
Pengendalian, Pengembangan dan 
Peningkatan, dan Penetapan Kebijakan 
menurun secara bersama-sama maka akan 
mengakibatkan penurunan Profesionalisme 
Manajer Proyek Konstruksi Gedung. 

2. Secara parsial 5 dari 7 variabel signifikan 
berpengaruh terhadap Profesionalisme 
Manajer Proyek Konstruksi Gedung. Secara 
lengkap disajikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Profesionalisme Manajer Proyek 
Konstruksi Gedung (Y). Karena koefisien 
regresi pengaruh Perencanaan terhadap 
Profesionalisme Manajer Proyek 
Konstruksi Gedung bertanda positif (β = 
0.144) mengindikasikan bahwa pengaruh 
keduanya searah. Semakin tinggi 
Perencanaan, akan mengakibatkan 
semakin tinggi pula Profesionalisme 
Manajer Proyek Konstruksi Gedung. 
Sebaliknya semakin rendah Perencanaan 
akan mengakibatkan semakin rendah pula 
Profesionalisme Manajer Proyek 
Konstruksi Gedung. 

 
VI.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, adapun 
beberapa saran yang diajukan sebagai berikut: 
1. Adanya pengaruh Perencanaan, 

Pengorganisasian, Pengkoordinasian, 
Pengendalian, dan Pengem-bangan-
Peningkatan terhadap Profesionalisme 
Manajer Proyek Konstruksi Gedung, dapat 
memberikan informasi bahwa terbentuknya 
profesionalisme manajer proyek utamanya 
konstruksi gedung diperlukan adanya 
Perencanaan, Pengorganisasian, 
Pengkoordinasian, Pengendalian, dan 
Pengembangan-Peningkatan Manajer Proyek. 
Hal ini dapat dijadikan masukan bagi 
pemerintah daerah Makassar dalam 
mengambil keputusan untuk menentukan 
perusahaan jasa konstruksi yang berkualitas. 
Perusahaan jasa konstruksi yang berkualitas 
dilihat dari profesionalisme manajer proyek 
konstruksi gedung. Tingginya profe-
sionalisme manajer proyek terlihat dari 
tingginya Perencanaan, Pengorganisasian, 
Pengkoordinasian, Pengendalian, dan 
Pengembangan-Peningkatan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat 
meneliti profesionalisme manajer tim proyek 
yang dinilai oleh para pekerja (bawahan) 
sebagai penilai profesionalisme ataupun para 
stakeholder yaitu pemerintah yang 
menggunakan jasa proyek konstruksi gedung 
pemerintahan, ataupun pihak lain yang terkait. 
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